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Abstrak
Lahan kering asam merupakan salah satu lahan suboptimal yang mempunyai potensi sebagai sumber lahan untuk produksi pertanian dengan pengelolaan dan pemanfaatan yang tepat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui respon pertumbuhan dan hasil kedelai varietas Kipas Merah dan Demas terhadap beberapa paket pupuk. Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret hingga Juni 2020 di Kabupaten Pidie Jaya Provinsi Aceh. Desain penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 3 ulangan dan pada setiap perlakuan ditetapkan 15 tanaman sebagai sampel. Faktor pertama adalah varietas (V), yaitu V1 = Dering; V2 = Demas. Faktor kedua adalah paket pemupukan (P) yang terdiri dari 2 (dua) level: P1 (lokasi spesifik) (2 ton/ha pupuk organik, kapur 500 kg/ha dan NPK 150 kg/ha); P2 (Rekomendasi) (urea 75 kg/ha, SP-36 100 kg / ha, KCl 100 kg / ha, kapur 500 kg/ha). Hasil penelitian menunjukkan varietas Demas dengan paket yang direkomendasikan memberikan produksi tertinggi 2,17 ton/ha.
Kata kunci: Lahan kering masam, varietas Dering, Varietas Demas, Provinsi Aceh
Abstract
Acid dry land is one of the suboptimal lands that has the potential as a source of land for agricultural production with proper management and utilization. The purpose of this study was to determine the response of growth and yield of soybean varieties Kipas Merah and Demas to several fertilizer packages. This research was conducted from March to June 2020 in Pidie Jaya District, Aceh Province. The research design used a randomized block design (RBD) with 3 replications and for each treatment 15 plants were assigned as samples. The first factor is variety (V), namely V1 = ring; V2 = Demas. The second factor is the fertilizer package (P) which consists of 2 (two) levels: P1 (specific location) (2 tons/ha of organic fertilizer, ameliorant 500 kg/ha and NPK 150 kg/ha); P2 (Recommended) (urea 75 kg/ha, SP-36 100 kg/ha, KCl 100 kg/ha, ameliorant 500 kg/ha). The results showed that the Demas variety with the recommended package gave the highest production of 2.17 tons/ha .
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PENDAHULUAN
Kedelai (Glycine max L. Merr) merupakan salah satu sumber protein nabati yang populer dan menempati urutan ketiga komoditas pangan penting setelah padi dan jagung bagi masyarakat Indonesia. Tastra et al., (2012) mengatakan kedelai sebagai sumber pangan kaya protein dan pangan fungsional berperan penting dalam meningkatkan ketahanan pangan nasional. Rendahnya minat petani, belum berkembangnya penerapan teknologi anjuran di tingkat usahatani dan  terjadinya persaingan penggunaan sumberdaya lahan dengan komoditas lainnya seperti jagung serta meningkatnya impor kedelai karena kemudahan tataniaga menjadi penyebab masih rendahnya produksi kedelai nasional (Zakaria,2010). Untuk itu, Kementerian Pertanian mencanangkan program swasembada kedelai tahun 2015-2019 sebagai salah satu sasaran strategis. Saat ini rata-rata produktivitas nasional kedelai baru 1,6 ton/ha dengan kisaran 0,6–2,0 ton/ha di tingkat petani, sedangkan di tingkat penelitian telah mencapai 1,7– 3,2 ton/ha, bergantung pada kondisi lahan dan teknologi yang diterapkan. Provinsi Aceh merupakan salah satu sentra penghasil kedelai terbesar di Pulau Sumatera dengan produksi mencapai ± 47.904 ton dengan produktivitas 1.5 ton/ha (BPS, 2018). Salah satu daerah sentra produksinya yaitu Kabupaten Pidie Jaya dengan luas tanam sebesar 487 ha dan produksi sebesar 757,86 ton dengan produktivitas sebesar 1,46 ton/ha (BPS, Pidie Jaya Dalam Angka 2018). 

Setiap tahun luas lahan pertanian optimal di Indonesia semakin berkurang akibat adanya cekaman biotik maupun abiotik dan konversi lahan pertanian menjadi lahan non pertanian. Pemanfaatan lahan sub optimal menjadi lahan pertanian dapat menjadi alternatif yang dilakukan. Salah satu lahan suboptimal yang sangat potensial untuk pengembangan kedelai adalah lahan kering masam. Lahan kering masam adalah hamparan lahan yang tidak pernah tergenang dalam sebagian besar waktu dalam setahun, reaksi tanah masam (pH < 5) dan kejenuhan basanya < 50% (Mulyani et al, 2003).

Kendala teknis yang dihadapi dalam pengembangan kedelai di lahan masam adalah pH tanah rendah (< 5,0) yang berkaitan dengan kadar Al tinggi, fiksasi P tinggi, kandungan basa dapat ditukar dan KTK rendah, kandungan Fe dan Mn mencapai batas meracuni dan miskin elemen biotik. Kedelai di lahan kering masam akan keracunan ion H+ yanf dapat mempengaruhi membran sel (Ermolayev 2001). Barus, 2013, mengatakan untuk meningkatkan hasil kedelai pada lahan suboptimal perlu dilakukan perbaikan dari aspek kesuburan tanahnya seperti penggunaan pupuk organik, pupuk hayati, kapur, dll. Lahan suboptimal pada dasarnya merupakan lahan-lahan yang secara alami mempunyai satu atau lebih kendala sehingga butuh upaya ekstra agar dapat dijadikan sebagai lahan budidaya yang produktif untuk tanaman  (Lakitan dan Gofar, 2013). 
Pengelolaan lahan-lahan suboptimal membutuhkan teknologi yang berkesesuaian, sehingga peran teknologi sangat penting dalam pengembangan kedelai nasional. Salah satu upaya untuk mendukung pengembangan budidaya kedelai pada agroekosistem tersebut adalah penyediaan varietas yang sesuai untuk lingkungan bersangkutan dan juga pemenuhan unsur hara yang dapat dilakukan melalui pemupukan sehingga diharapkan mempercepat pertumbuhan dan perkembangan tanaman serta meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil. Teknologi varietas unggul telah berkontribusi sangat nyata dalam pengembangan kedelai nasional (Suyamto dan Widiarta, 2011). Sekitar 80% dari total area panen kedelai yang mencapai 0,7 juta hektar didominasi oleh penggunaan varietas unggul. Pada Tahun 2014, Kementerian Pertanian telah melepas varietas Demas 1 sebagai VUB kedelai adaptif lahan kering masam dengan Keputusan Menteri Pertanian RI No. 1176/Kpts/SR.120/11/2014.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui respon pertumbuhan dan hasil kedelai varietas Kipas Merah dan Demas terhadap beberapa paket pupuk di lahan kering masam.
BAHAN DAN METODE
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kedelai varietas Kipas Merah dan Demas, pupuk organik, dolomit, NPK, Urea, SP-36 dan KCl. Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret hingga Juni 2020 di Kabupaten Pidie Jaya Provinsi Aceh. Desain penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 3 ulangan dan pada setiap set perlakuan 15 tanaman sebagai sampel. Faktor pertama adalah varietas kedelai (V), yaitu V1 = var.Dering; V2 = Var.Demas. Faktor kedua adalah paket pemupukan (P) terdiri dari 2 (dua) level: P1 (lokasi spesifik) (2 ton / ha pupuk organik, 500 kg / ha amelioran dan NPK 150 kg / ha); P2 (Rekomendasi) (urea 75 kg / ha, SP-36 100 kg / ha, KCl 100 kg / ha, amelioran 500 kg / ha). 
Variabel yang diamati pertumbuhan fase vegetatif dan generatif  meliputi tinggi tanaman umur 30 dan 60 HST, jumlah polong isi per tanaman, jumlah polong hampa per tanaman, jumlah biji per tanaman, bobot biji per tanaman, bobot 100 butir dan hasil. Data hasil pengamatan dianalisis keragamannya dan dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan pada taraf 5%. 
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan vegetatif berpengaruh sangat penting untuk perkembangan pada fase generatif. Pertumbuhan vegetatif yang optimal akan mendorong pertumbuhan generatif yang optimal sehingga akan diperoleh hasil yang tinggi. Pengamatan tinggi tanaman merupakan salah satu parameter utama untuk mengetahui tingkat adaptasi suatu varietas pada suatu agroekosistem.
Tabel 1. Rata-rata respon tinggi tanaman pada 30 dan 60 HST pada perlakuan varietas dan paket pemupukan tanaman kedelai. 

	Variabel
	Perlakuan

	
	V1P1
	V1P2
	V2P1
	V2P2

	Tinggi tanaman 30 HST
	38,87
	38,50
	42,13
	40,35

	Tinggi tanaman 60 HST
	52,45 c
	65,27 b
	69,35 ab
	67,17 a

	Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata (BNJ 0,05).


Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan varietas dan paket pemupukan tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pada pengamatan 30  HST dimana hasil yang tertinggi dapat dilihat pada pelakuan varietas Demas dengan pemupukan rekomendasi yaitu 42.13 cm. Pengamatan pada  60 HST menunjukkan bahwa  pemupukan berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman varietas Dering, sedangkan tinggi tanaman kedelai varietas Demas tidak berpengaruh nyata terhadap perlakuan pemupukan. Hasil penelitian Nursyamsi (2006), menyatakan bahwa pemberian K sampai dengan takaran 160 kg/ha tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman umur 30 dan 60 HST. Penelitian Fahmi et al., 2014, mengatakan bahwa pemberian NPK dosis 100 kg/ha; 125/ha; dan 150 kg/ha tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman kedelai. Namun berbeda dengan hasil penelitian  Muzammil et al.. (2012), yang menyatakan bahwa pemberian dosis Urea 75-100 kg/ha dapat meningkatkan pertumbuhan tinggi. Jumin (2005) menyatakan bahwa selain faktor lingkungan, pertumbuhan tanaman juga dipengaruhi oleh faktor yang ada di dalam varietas itu sendiri (Jumin, 2005).
Tabel 2. Rata-rata jumlah polong isi per plot, polong hampa per plot, dan berat  biji pada perlakuan varietas dan paket pemupukan. 
	Perlakuan
	Parameter

	
	polong isi
	Polong hampa
	Berat biji (gr)

	VARIETAS

Dering
Demas
	147.40 a

292.27 b
	41.53

48.17
	18.67 a

25.43 b

	PEMUPUKAN

Spesifik Lokasi
Rekomendasi
	196.00 a

263.57 b
	51.00 b

41.75 a
	31.67 a

28.73 b

	Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata (BNJ 0,05).


Hasil sidik ragam memperlihatkan bahwa varietas dan paket pemupukan berpengaruh nyata pada perlakuan jumlah polong isi dan berat biji per plot. Sedangkan paket pemupukan berpengaruh nyata terhadap jumlah polong hampa yang dihasilkan. Varietas Demas memiliki jumlah polong isi dan berat biji per plot tertinggi dengan paket pemupukan terbaik dijumpai pada paket pemupukan rekomendasi. Hidayat (1985) yang menyatakan bahwa pembentukan dan pengisian polong sangat ditentukan oleh sifat genetik serta kecukupan hara pada tanaman tersebut. Lebih lanjut Irwan (2006) menambahkan bahwa varietas memegang peranan penting dalam penentuan komponen hasil kedelai karena untuk mencapai produktivitas yang tinggi sangat ditentukan oleh potensi daya hasil dari varietas unggul yang ditanam. Selain itu jumlah polong yang terbentuk juga dipengaruhi oleh unsur hara tertentu yang berperan dalam pembentukan bunga.
Tabel 3. Rata-rata jumlah biji per plot dan berat 100 biji  pada perlakuan varietas dan paket pemupukan.

	Parameter
	Perlakuan

	
	V1P1
	V1P2
	V2P1
	V2P2

	Jumlah Biji Perplot
	158,77 b
	123,00 b
	208,67 b
	329,53 a

	Berat 100 biji
	11,84  a
	11,69 b
	13,96 a
	13,80 a

	Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata (BNJ 0,05).


Hasil sidik ragam terhadap jumlah biji dan berat 100 biji menunjukkan kombinasi perlakuan varietas Demas dengan paket pemupukan rekomendasi memberikan hasil yang terbaik. Hal ini terkait dengan proses pembentukan dan pengisian polong yang sangat ditentukan oleh sifat genetik varietas dan kecukupan hara saat proses itu berlangsung. Banyaknya biji tanaman biasanya akan mempengaruhi produksi yang diperoleh. Hal ini sesuai dengan pendapat Gani (2000) yang menyatakan bahwa produktifitas suatu varietas tanaman ditentukan oleh interaksi faktor genetis dengan lingkungan tumbuhnya seperti kesuburan tanah, ketersediaan air, dan pengelolaan tanaman. Lutfi (2007) mengatakan kandungan N total yang paling tinggi juga bisa mempengaruhi pembentukan biji karena nitrogen merupakan komponen pembentuk klorofil yang merupakan sumber utama dalam proses fotosintesis yang menghasilkan karbohidrat dan energi untuk pembentuk tubuh tanaman termasuk bunga dan buah. Novizan (2005) menambahkan bahwa unsur hara P dapat juga dapat merangsang pertumbuhan bunga, buah dan biji serta mampu mempercepat pemasakan buah dan membuat buah menjadi lebih bernas.

Tabel 4. Rata-rata hasil/produksi tanaman kedelai pada perlakuan varietas dan paket pemupukan
	Perlakuan
	Parameter

	
	Hasil/Produksi (t/ha)

	VARIETAS

V1

V2
	1,73 b

2,17 a

	PEMUPUKAN

P1

P2
	1,75 b

2,06 a


Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata (BNJ 0,05).
Dari Hasil Sidik ragam terhadap hasil tanaman kedelai  pada perlakuan varietas dan paket pemupukan menunjukkan bahwa varietas dan paket pemupukan berpengaruh nyata terhadap hasil dimana hasil yang tertinggi diperoleh oleh varietas Demas dan paket pemupukan rekomendasi. Hal ini menunjukkan bahwa varietas Demas mempunyai daya adaptasi dan berkembang dengan baik pada lahan masam dengan dikombinasikan dengan paket pemupukan rekomendasi. Hasil ini sesuai dengan hasil jumlah biji dan berat biji pada pengamatan sebelumnya. Banyaknya biji tanaman biasanya akan mempengaruhi produksi yang diperoleh.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa varietas dan paket pemupukan berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai di lahan kering masam. Varietas Demas dan paket pemupukan rekomendasi memberikan hasil yang lebih baik di bandingkan dengan varietas kipas merah dan paket spesifik lokasi
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